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ABSTRAK 

Kabupaten Bone Bolango provinsi Gorontalo merupakan kabupaten yang maju dalam 

bidang pertanian. Kabupaten ini memiliki tiga bendungan, salah satunya bendungan Lomaya. 

Bendungan ini belum memanfaatkan teknologi sistem informasi geografis untuk 

mengevaluasi efisiensi penyaluran air di daerah irigasi tersebut. Untuk itu diperlukan 

pengukuran debit air serta menyajikan daerah irigasi secara spasial. Hal yang diperlukan 

adalah pengukuran debit inflow dan debit outflow dilakukan pada tiap saluran menggunakan 

botol pelampung. Dari hasil penelitian diperoleh efisiensi pada saluran primer 82,25 %, 

sekunder 78,58 %, dan tersier 77,99 %, sehingga efisiensi total di daerah irigasi Lomaya 

sebesar 50,41 %. Sistem informasi geografis di daerah irigasi Lomaya menyajikan peta 

daerah irigasi Lomaya. 

Kata Kunci: Efisiensi, Irigasi, Sistem Informasi Goegrafis, Bendungan Lomaya. 

 

ABSTRACT 

Bone Bolango district of Gorontalo province is well developed in agriculture. There 

are three dams in this province and one of them is Lomaya dam. This dam has not yet used 

technology of geographic information system for evaluating the efficiency of water 

distribution in the irrigated area. Therefore the measurement of water discharge and the 

information of spatial irrigated areas are required. The inflow and outflow discharges were 

measured in each irrigated channel using a bottle buoy. The result of the research showed 

that the efficiencies of primary, secondary and tertiary channels were 82,25 %, 78,58 % and 

77,99 % respectively.The total efficiency of water distribution of irrigated area in Lomaya 

was 50,41 %. Geographic information system in these irrigated area of Lomaya served the 

map of irrigated area. 

Keywords: Efficiency, Irrigation, Geographic Information System, Dam Lomaya



PENDAHULUAN 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

hasil pertanian adalah dengan 

meningkatkan sistem irigasi yang baik. 

Oleh karena itu sangat diperlukan sistem 

jaringan irigasi yang baik untuk 

mempermudah dalam menunjang 

ketersediaan air yang lebih optimal. 

Kabupaten Bone Bolango merupakan 

salah satu kabupaten di provinsi Gorontalo 

yang maju dalam bidang pertanian. 

Kabupaten ini memiliki tiga bendungan, 

salah satunya bendungan Lomaya. 

Bendungan ini sampai sekarang belum 

memanfaatkan teknologi sistem informasi 

geografis. Data spasial  dalam menunjang 

sistem jaringan irigasi di kabupaten ini 

belum tersedia.    

Bendungan yang dibangun sejak tahun 

1912 dengan luas daerah irigasi mencapai 

2932 hektar ini mengalami kehilangan air 

akibat menurunnya kondisi bangunan air 

dan saluran. Untuk itu diperlukan 

penelitian tentang suatu sistem informasi 

berbasis sistem informasi geografis untuk 

mengetahui sistem jaringan irigasi Lomaya 

agar memudahkan dalam menganalisa, 

memonitoring, dan memetakan serta 

membantu merehabilitasi jaringan irigasi 

Lomaya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menyajikan informasi tentang efisiensi 

irigasi di daerah irigasi Lomaya kabupaten 

Bone Bolango provinsi Gorontalo secara 

spasial. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pemerintah dan 

masyarakat setempat dalam hal 

memonitoring jaringan irigasi sehingga 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

rehabilitasi jaringan irigasi Lomaya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan selama dua 

bulan (November-Desember 2014) di 

daerah irigasi Lomaya kabupaten Bone 

Bolango provinsi Gorontalo, dan 

pengolahan data dilakukan di Lab. 

Penginderaan Jauh dan SIG Fakultas 

Pertanian, Universitas Sam Ratulangi 

Manado. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis, pelampung 

botol air mineral 600 ml, stopwatch, roll 

meter, GPS Garmin 76 CSX, PC Acer 

Aspire V5-171, perangkat lunak seperti 

Microsoft Excel 2007, Google Earth Pro 

dan ArcView 3.3. 

Untuk mengukur kehilangan air 

dilakukan metode pengukuran yaitu 

mengukur debit inflow (pangkal saluran) 

dan debit outflow (ujung saluran) 

menggunakan botol pelampung dengan 

interval sepuluh meter. 

Dalam pembuatan peta pada 

penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak ArcView 3.3 yang ditunjang sumber 

data spasial seperti Google Earth Pro  dan 

data GPS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara geografis daerah irigasi 

Lomaya terletak pada posisi 0°37’ LU - 

0°32’ LS dan 123°05’ BT - 123°01’ BT 

Sumber air yang digunakan untuk daerah 

irigasi ini berasal dari sungai Bolango. 

Adapun luas daerah layanan irigasi 

Lomaya yaitu 2932 hektar. Daerah irigasi 

ini memiliki saluran primer, saluran 

sekunder, dan saluran tersier. Panjang 

saluran primer yaitu 5120 meter dan 

saluran sekunder 25733 meter. Pada 

saluran irigasi Lomaya mempunyai 

bangunan bagi dan bangunan sadap yaitu 

sebanyak 25 buah bangunan, akan tetapi 

ada beberapa saluran dan pintu air yang 
mengalami kerusakan. 

Efisiensi Saluran Primer 

Dari hasil pengukuran diperoleh 

rata-rata debit inflow sebesar 2,022 

m³/detik dan rata-rata debit outflow 

sebesar 1,663 m³/detik sehingga diperoleh 

kehilangan air sebanyak 0,359 m³/detik. 

Maka efisiensi penyaluran yang  diperoleh 

82,25 %, artinya kehilangan air di saluran 

primer sebesar 17,75 % dan jumlah air 

yang masuk ke saluran sekunder 82,25 %. 

 



Efisiensi Saluran Sekunder 

Dari hasil pengukuran diperoleh 

rata-rata debit inflow sebesar 0,607 

m³/detik dan rata-rata debit outflow 

sebesar 0,477 m³/detik sehingga diperoleh 

kehilangan air sebanyak 0,130 m³/detik. 

Maka efisiensi penyaluran yang  diperoleh 

78,58 %, artinya kehilangan air di saluran 

primer sebesar 21,42 % dan jumlah air 
yang masuk ke saluran sekunder 78,58 %. 

Efisiensi Saluran Tersier 

Dari hasil pengukuran diperoleh 

rata-rata debit inflow sebesar 0,159 

m³/detik dan rata-rata debit outflow 

sebesar 0,124 m³/detik, sehingga diperoleh 

kehilangan air sebanyak 0,035 m³/detik. 

Maka efisiensi penyaluran diperoleh 77.99 

%, artinya kehilangan air disaluran 

sekunder sebesar 22,01 % dan jumlah air 

yang masuk ke petak sawah sebanyak 
77,99 %. 

Efisiensi Penyaluran Total 

Efisiensi penyaluran air irigasi 

diperoleh dengan mengalikan nilai 

efisiensi dari saluran primer, saluran 

sekunder, dan saluran tersier yaitu: 82.25 

% x 78.58 % x 77,99 % = 50,41 %.  

Menurut Hansen (1992) efisiensi 

pemberian air irigasi adalah sekitar 60 %. 

Maka irigasi ini masih tergolong kurang 

baik penyalurannya. Hal ini terjadi karena 

adanya kerusakan-kerusakan pada saluran 

irigasi seperti retaknya dinding bangunan 

irigasi seperti pada gambar 1. 

Gambar 1. Saluran Rusak 

 

Selain itu adanya sampah dan 

tanaman liar pada saluran sehingga 

menyebabkan air sedikit atau lambat 

sampai ke saluran tersier. Faktor lain yang 

menyebabkan kehilangan air yaitu adanya 

pintu yang dibuat oleh para petani di 

daerah sekitar yang tidak diketahui oleh 

pemerintah yang bersangkutan seperti 

pada gambar 2. 

Gambar 2. Pintu Ilegal 

 

SIG Pada daerah Irigasi 

Sistem informasi geografis di daerah 

irigasi Lomaya dirancang untuk 

memudahkan masyarakat mengetahui 

informasi irigasi yang berkaitan dengan 

daerah Irigasi Lomaya. Sistem informasi 

ini dibuat dalam bentuk peta yang dalam 

proses pembuatannya menggunakan dua 

perangkat lunak yaitu Google Earth Pro 

dan Arcview 3.3. 

Berdasarkan survei di lapangan dan 

hasil digitasi dari Google Earth Pro, maka 

luas area persawahan yang diairi 

bendungan Lomaya yaitu 2830,930 hektar, 

sedangkan luas daerah irigasi menurut 

Kantor Daerah Pengamatan 01-Lomaya 

Gorontalo tahun 2014 adalah 2932 hektar. 

Maka daerah irigasi ini mengalami 

kehilangan luas wilayah yang diairi 

sebesar 101,07 hektar. 

Dalam pembuatan peta daerah irigasi 

Lomaya format data yang ditampilkan 

dalam peta ini adalah keyhole markup 

language (klm) yang disimpan dari Google 

Earth Pro dan selanjutnya dirubah ke 

dalam bentuk format shapefile (shp) 

dengan menggunakan Arcview 3.3. 

Informasi yang berada dalam peta ini 

yaitu daerah layanan dari saluran irigasi, 

daerah layanan irigasi ini terbagi tiga yaitu 

daerah layanan irigasi Padengo, daerah 

layanan irigasi Molowahu, dan daerah 

layanan irigasi Lodelombongo, selain itu 

juga ditampilkan jaringan irigasi.



Gambar 3. Peta Daerah Irigasi Lomaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

Efisiensi penyaluran total pada 

daerah irigasi Lomaya bendungan Lomaya 

kabupaten Bone Bolango provinsi 

Gorontalo adalah sebesar 50,41 %, artinya 

irigasi ini masih kurang baik 

penyalurannya. Daerah layanan pada 

irigasi ini mengalami kekurangan sebesar 

101,07 hektar. 

Untuk meningkatkan efisiensi 

penyaluran pada daerah irigasi Lomaya ini 

sebaiknya pemerintah melakukan 

perbaikan pada saluran-saluran yang 

kurang baik kondisi fisiknya. Selain itu 

menganjurkan kepada masyarakat agar 

tidak membuang sampah di saluran dan 

menjaga saluran agar tidak dipenuhi 

tanaman yang bisa menghambat 

ketersediaan air. 
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